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Abstrak 
 

Kemampuan komunikasi matematis merupakan kompetensi esensial bagi siswa sekolah 
dasar (SD) yang mendukung literasi numerik, berpikir kritis, dan pemecahan masalah. 
Penelitian ini mengembangkan instrumen tes kognitif berbasis Model Rasch untuk menilai 
kemampuan komunikasi matematis 529 siswa kelas V dan VI. Hasil menunjukkan bahwa 
instrumen valid, reliabel, bebas bias gender dan kelas, serta mampu mengukur kemampuan 
siswa dari rendah hingga tinggi secara proporsional. Temuan ini memberikan dasar kuat bagi 
guru dan pembuat kebijakan untuk menerapkan asesmen berbasis kompetensi yang objektif 
dan adil. 
 
Kata Kunci: komunikasi matematis, model Rasch, pengembangan instrumen, pendidikan 
dasar, validitas asesmen 

Abstract 
 

Mathematical communication skills are an essential competency for elementary school 
students, supporting numerical literacy, critical thinking, and problem-solving. This study 
developed a cognitive test instrument based on the Rasch Model to assess the mathematical 
communication skills of 529 fifth and sixth grade students. The results indicate that the 
instrument is valid, reliable, free from gender and class bias, and able to measure students' 
abilities proportionally from low to high. These findings provide a strong foundation for 
teachers and policymakers to implement objective and fair competency-based assessments. 
 
Keywords: mathematical communication, Rasch model, instrument development, 
elementary education, assessment validity  
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I. Pendahuluan 
 
Komunikasi matematis merupakan kompetensi inti dalam pembelajaran 

matematika yang mendukung kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan 
pembentukan konsep matematis pada siswa. Kemampuan ini mencakup keterampilan 
siswa dalam menyampaikan ide secara jelas, logis, dan sistematis melalui representasi 
verbal, simbolik, maupun visual. Di tingkat sekolah dasar, pengembangan komunikasi 
matematis menjadi fondasi penting untuk membangun literasi numerik dan 
kemampuan berpikir kompleks di jenjang pendidikan berikutnya.  

Namun, penelitian dan evaluasi pembelajaran menunjukkan bahwa masih terdapat 
kesenjangan kemampuan komunikasi matematis siswa. Siswa sering kali dapat 
menyelesaikan soal secara prosedural, tetapi mengalami kesulitan ketika diminta 
menjelaskan proses berpikir atau menginterpretasikan jawaban secara tertulis maupun 
lisan. Hal ini menunjukkan perlunya instrumen asesmen yang tidak hanya menilai hasil 
akhir, tetapi juga mengukur kemampuan siswa dalam berkomunikasi matematis secara 
menyeluruh. 

Instrumen berbasis Model Rasch menawarkan pendekatan yang valid dan reliabel 
untuk menilai kemampuan komunikasi matematis. Dengan model ini, kemampuan 
siswa dan tingkat kesulitan soal dapat diukur pada skala yang sama, sehingga dapat 
mengidentifikasi variasi kemampuan siswa serta mendukung strategi pembelajaran 
yang tepat sasaran. 

 
II. Deskripsi Masalah  

 
Berdasarkan hasil observasi dan penelitian sebelumnya, terdapat beberapa 

masalah utama dalam pengukuran kemampuan komunikasi matematis siswa sekolah 
dasar: 

 
1. Keterbatasan Instrumen Asesmen: Instrumen yang ada sebagian besar masih 

berbasis tes pilihan ganda konvensional, yang hanya menilai jawaban akhir dan 
tidak mencerminkan proses berpikir atau kemampuan menjelaskan siswa. Hal ini 
membatasi kemampuan guru untuk memahami potensi dan kesulitan siswa secara 
menyeluruh. 

2. Variasi Kemampuan Siswa: Distribusi kemampuan siswa bervariasi, mulai dari 
rendah hingga tinggi. Instrumen yang kurang representatif sering gagal 
membedakan siswa dengan kemampuan berbeda, sehingga strategi pembelajaran 
yang diterapkan tidak selalu sesuai dengan kebutuhan individu. 

3. Kesulitan Penjelasan Tertulis: Analisis indikator menunjukkan bahwa siswa 
cenderung lebih unggul pada representasi simbol dan gambar sederhana, namun 
mengalami kesulitan dalam menuliskan ekspresi matematis dan menjelaskan 
proses secara tertulis. Hal ini menjadi tantangan utama dalam pengembangan 
literasi numerasi. 

4. Kurangnya Alat Asesmen yang Bebas Bias: Belum banyak instrumen yang diuji 
untuk mengidentifikasi potensi bias terhadap gender atau kelas, sehingga 
kesetaraan dalam penilaian dan pengukuran kemampuan siswa tidak selalu 
terjamin. 
Masalah-masalah ini menekankan perlunya pengembangan instrumen tes yang 

valid, reliabel, adil, dan mampu memetakan kemampuan komunikasi matematis siswa 
secara komprehensif, serta mendukung guru, sekolah, dan pembuat kebijakan dalam 
merancang strategi pembelajaran berbasis kompetensi. 

 
III. Temuan Utama   

 
1. Validitas dan reliabilitas tinggi: Cronbach’s Alpha = 0,92; Person Reliability = 0,81; 

Item Reliability = 0,94. 
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2. Instrumen bebas bias: Analisis DIF menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan 
berdasarkan gender maupun kelas. 

3. Distribusi kesulitan butir seimbang: Mayoritas butir berada pada kategori sedang (-
0,83 hingga +0,83 logit), 1 butir sangat sulit (2,01 logit), mencerminkan 
kemampuan siswa dari rendah hingga tinggi. 

4. Unidimensionalitas terjamin: Raw variance explained by measures = 32,9%, 
menunjukkan pengukuran fokus pada kemampuan komunikasi matematis. 

5. Informasi tes optimal: Tes memberikan informasi terbaik pada rentang 
kemampuan –3 hingga +3 logit, sehingga proporsional untuk seluruh siswa. 

6. Indikator kemampuan: Siswa unggul pada representasi simbol dan gambar, namun 
masih mengalami kesulitan pada penjelasan tertulis dan pemodelan matematis 
kompleks. 
 

IV. Implikasi Kebijakan 
 

Untuk Guru: 
• Memanfaatkan instrumen ini untuk asesmen yang adil, menilai kemampuan 

prosedural sekaligus konseptual. 
• Merancang strategi pembelajaran diferensiasi: remedial bagi siswa kemampuan 

rendah, pengayaan bagi siswa kemampuan tinggi. 
• Memberikan latihan menulis matematis secara sistematis untuk meningkatkan 

kemampuan penjelasan ide. 
 
Untuk Sekolah: 
• Integrasikan instrumen dalam sistem evaluasi berbasis kompetensi untuk menilai 

profil kemampuan siswa secara komprehensif. 
• Gunakan hasil asesmen untuk perencanaan program pembelajaran berbasis data. 
 
Untuk Pembuat Kebijakan: 
• Adopsi instrumen berbasis Rasch sebagai rujukan standar nasional untuk asesmen 

kemampuan komunikasi matematis di SD. 
• Dorong penggunaan asesmen berbasis kompetensi yang seimbang antara 

keterampilan prosedural, konseptual, dan komunikasi.. 
  

V. Kesimpulan Dan  Rekomendasi   
 
Kesimpulan  

Instrumen tes berbasis Model Rasch terbukti valid, reliabel, seimbang, dan bebas 
bias. Penggunaan instrumen ini memungkinkan evaluasi kemampuan komunikasi 
matematis siswa SD secara objektif dan menyeluruh, mendukung strategi pembelajaran 
diferensiasi, dan menjadi rujukan kebijakan pendidikan berbasis kompetensi 

 
Rekomendasi  
1. Penerapan instrumen secara luas: Sekolah dan guru disarankan menggunakan 

instrumen ini untuk evaluasi berkala siswa SD. 
2. Pengembangan kapasitas guru: Pelatihan guru dalam pemanfaatan data Rasch 

untuk perencanaan pembelajaran berbasis kemampuan siswa. 
3. Kebijakan asesmen berbasis kompetensi: Menetapkan standar nasional asesmen 

komunikasi matematis yang adil, valid, dan reliabel. 
4. Penambahan butir mudah: Untuk memaksimalkan representasi kemampuan siswa 

dengan level rendah. 
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